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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dapat di ambil kesimpulan 

bahwa kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan dapat 

ditingkatkan melalui permainan kartu angka dan kartu bergambar. Hal 

tersebut dapat dilihat dari peningkatan yang dialami dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti. Kemampuan yang meningkat pada setiap aspek 

kemampuan mengenal lambang bilangan  yaitu;  menunjuk lambang bilangan 

sebelum dilakukan tindakan kelas 8 anak yang mendapat nilai 3 dengan 

persentase sebesar 40%, setelah dilakukan tindakan kelas menjadi 18 anak 

dengan persentase sebesar 90%. Aspek kemampuan membuat (menulis) 

urutan lambang bilangan dengan benda-beda 1-10 sebelum dilakukan 

tindakan sebanyak 8 anak yang mendapat nilai 3 dengan persentase sebesar 

40%, setelah dilakukan tindakan kelas menjadi 17 anak dengan persentase 

sebesar 85%. Aspek kemampuan memasangkan lambang bilangan dengan 

benda-benda 1-10 sebelum dilakukan tindakan kelas 9 anak yang mendapat 

nilai 3 dengan persentase sebesar 45%, setelah dilakukan tindakan kelas 

menjadi 18 anak dengan persentase sebesar 90%. 

Langkah pembelajaran melalui permainan kartu angka dan kartu 

bergambar adalah guru menunjukkan kumpulan benda mulai dari 1 hingga 

kumpulan. Anak diminta menghitung benda terlebih dahulu. Guru meminta 

anak untuk menunjuk lambang bilangan yang diinstruksikan oleh guru 
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kemudian anak menaruh lambang bilangan tersebut pada kumpulan benda 

yang sesuai jumlahnya. Selanjutnya guru meminta anak untuk membuat 

(menulis) urutan lambang bilangan 1-10 dengan benda-benda. Kegiatan 

memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda dilakukan dengan cara 

menempelkan kartu angka pada kartu bergambar yang sesuai dengan jumlah 

gambar.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan saran 

bagi kepala sekolah dan guru sebagai berikut: 

1.  Media kartu angka dan kartu bergambar dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran mengenal lambang bilangan telah terbukti 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-

5 tahun. 

2.  Penggunaan media kartu angka dan kartu bergambar dengan permainan 

dapat digunakan sebagai pendukung semangat belajar, keaktifan dan 

motivasi belajar pada anak usia 4-5 tahun. 

3.  Penggunakan media kartu angka dan kartu bergambar dengan permainan 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal  lambang bilangan maka 

pihak sekolah hendaknya mengusahakan pengadaan kartu angka dan kartu 

bergambar sebagai sarana penunjang dalam pembelajaran pada anak usia 

4-5 tahun. 
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